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Abstract  

This research is based on the problems found in SMA Negeri 14 Semarang, there are some students who lack 

their willingness to help others / peers when experiencing difficulties, tend to work alone and remain silent. The 

goal to be achieved in this study is to find out the relationship between self-confidence and the prosocial attitudes 

of class XI social studies students of SMA Negeri 14 Semarang. This type of research is quantitative based on 

the philosophy of positivism with the correlation method. The research population is class XI social studies 

students of SMA Negeri 14 Semarang, with a total of 108 students. Samples were taken with a saturated sample 

technique so that the sample of this study amounted to 108 students. The data of this study were obtained through 

the confidence scale and prosocial attitudes of students with four alternative answers d 24 items, 28 items said 

to be valid, and r results (0.753 and 0.750 > 0.60) so that the scale is said to be reliabel. Based on the results of 

the study, it can be concluded that there is a positive and significant relationship between self-confidence and 

prosocial attitudes in class XI social studies students of SMA Negeri 14 Semarang. This is evidenced by the 

results of research conducted showing that the confidence of students has a fairly strong relationship with 

prosocial attitudes, it is known that the correlation value between variables X and Y is 0.435 and obtained Sig 

= 0.000 which means p < a. This shows that H0 is rejected Hα is accepted and the coefficient of determination 

is 18.92%. While the remaining 81.08% have a relationship with other factors. 
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Abstrak 

Penelitian ini dilatar belakangi masalah yang terdapat di SMA negeri 14 Semarang ada beberapa peserta didik 

kurang kesediaannya untuk menolong orang lain/teman sebaya ketika mengalami kesulitan, cenderung bekerja 

sendiri dan berdiam diri. Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 

hubungan kepercayaan diri dengan sikap prososial peserta didik kelas XI IPS SMA Negeri 14 Semarang. Jenis 

penelitian ini adalah kuantitatif yang berlandaskan pada filsafat positivisme dengan metode korelasi. Populasi 

penelitian adalah siswa kelas XI IPS SMA Negeri 14 Semarang, dengan jumlah 108 siswa. Sampel diambil 

dengan Teknik sampel jenuh sehingga sampel penelitian ini berjumlah 108 siswa. Data penelitian ini diperoleh 

melalui skala kepercayaan diri dan sikap prososial siswa dengan empat alternatif jawaban dari 24 item, 28 item 

dikatakan valid,dan hasil r (0,753 dan 0,750 > 0,60) sehingga skala dikatakan reliabel. Berdasarkan hasil 

penelitian maka dapat disimpulkan bahwa adanya hubungan yang positif dan signifikan antara kepercayaan diri 

dengan sikap prososial pada peserta didik kelas XI IPS SMA Negeri 14 Semarang. Hal ini dibuktikan dengan 

hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa kepercayaan diri peserta didik mempunyai hubungan yang 

cukup kuat dengan sikap prososial, diketahui nilai korelasi antara variabel X dan Y sebesar 0,435 dan diperoleh 

Sig = 0,000 yang berarti p < a. Hal ini menunjukkan H0 ditolak Hα diterima dan koefisien determinasi sebesar 

yaitu sebesar 18,92%. Sementara sisanya 81,08% terdapat hubungan dengan faktor lain. 

 

 Kata kunci: Kepercayaan Diri, Sikap Prososial 
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PENDAHULUAN 

Manusia pada dasarnya adalah makhluk sosial dan membutuhkan komunikasi 

dalam kehidupannya. Dengan kata lain, membutuhkan orang lain, membutuhkan kelompok 

dan komunitas untuk berinteraksi satu sama lain. Kebutuhan akan interaksi sosial dengan 

orang lain membentuk kehidupan kolektif manusia. Berbagai kelompok sosial tumbuh 

seiring dengan kebutuhan manusia untuk saling berinteraksi (Listia, 2018:1). 

Membangun hubungan sosial merupakan tonggak penting bagi siswa sekolah. Bagi 

siswa, pengalaman sekolah merupakan kesepakatan dengan kelompok usia dan bahkan 

mungkin mulai sesuai dengan aturan masyarakat. Oleh karena itu, perilaku prososial harus 

diajarkan kepada siswa di sekolah. Perilaku prososial berkontribusi pada hubungan yang 

sehat antara orang-orang. Perilaku prososial memegang peranan penting dalam kehidupan 

sosial. Hidup dalam kelompok sosial menjadi sulit ketika orang tidak mampu menunjukkan 

perilaku prososial seperti membantu, berbagi, dan bekerja sama. 

Sementara itu, survei pendahuluan yang dilakukan peneliti pada 11 April 2022 

menghasilkan penyebaran kuesioner prososial yang berisi total 40 item proposisional, 

termasuk indikator prososial antara lain: 2) berbagi dengan orang lain (kedermawanan); 3) 

berbagi mainan dan bekerja sama untuk bermain dengannya; 4) perhatian pada perilaku 

prososial anak prasekolah, yaitu membantu orang lain menyelesaikan tugas, dan 5) 

membantu (merawat) mereka yang membutuhkan, dan menyebarkan kuesioner hasil 

mengungkapkan masalah berikut: 

 

Sikap prososial siswa terhadap penerimaan teman sebaya dipengaruhi oleh harga 

diri mereka. Siswa yang ditolak atau diabaikan rata-rata adalah siswa yang pemalu 

(Wulandari, 2019). Siswa yang dikatakan percaya diri tidak hanya mementingkan diri 

sendiri tetapi juga toleran terhadap teman sebayanya. Aspek kepercayaan diri adalah 

kepercayaan diri, optimisme, objektivitas, tanggung jawab, rasionalitas, dan realisme. 
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Keyakinan adalah salah satu prasyarat penting untuk mengembangkan aktivitas dan 

kreativitas bagi seorang individu untuk tampil. Namun rasa percaya diri tidak tumbuh 

dengan sendirinya. Rasa percaya diri tumbuh dari proses interaksi yang sehat dalam 

lingkungan sosial individu dan berlangsung terus menerus. Rasa percaya diri tidak muncul 

begitu saja pada diri seseorang. Kepribadian seseorang memiliki proses khusus untuk 

membangun kepercayaan diri (Hakim dalam Amri, 2018). 

Peran orang tua dalam membangun kepercayaan diri siswa adalah menjadi 

pendengar yang baik, menunjukkan rasa hormat, memberikan kesempatan, membantu 

siswa, menumbuhkan kemandirian siswa, dan membantu siswa menjadi lebih optimis. dan 

untuk menggali minat dan bakat siswa. menemukan cara untuk memecahkan masalah. 

Bantu orang lain, beri siswa kesempatan untuk bertemu orang dewasa, dan instruksikan 

mereka untuk mempersiapkan masa depan. 

Penelitian ini hanya akan meneliti tentang hubungan kepercayaan diri dengan sikap 

prososial peserta didik kelas XI IPS SMA Negeri 14 Semarang. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode korelasi. Penelitian 

dilakukan di SMA Negeri 14 Semarang sebagai tempat penelitian. Adapun variabel yang 

berhubungan dengan penelitian ini variabel X adalah kepercayaan diri dan variabel Y sikap 

prososial peserta didik kelas XI IPS SMA Negeri 14 Semarang. Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh peserta didik kelas XI IPS SMA Negeri 14 Semarang dengan jumlah 108 

peserta didik yang terbagi menjadi XI IPS 1 jumlah 36 siswa, XI IPS 6 jumlah 36 siswa, XI IPS 

3 jumlah 36 siswa. Peneliti akan mengambil sampel 3 kelas XI IPS SMA Negeri 14 Semarang 

dengan jumlah 108 siswa. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala 

kepercayaan diri dan skala sikap prososial peserta didik. Penelitian ini menggunakan alat 

pengukur berupa skala likert. Teknik analisis data penelitian ini menggunakan uji statistik 

berbantu Software Aplikasi SPSS 21.0 dengan langkah-langkah: uji normalitas, uji 

homogenitas, dan uji hipotesis. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian kepercayaan diri peserta didik kelas XI IPS SMA Negeri 14 Semarang 

diketahui pada kategori sangat rendah memiliki frekuensi 13 siswa atau 12%, kategori 

rendah memiliki frekuensi 45 siswa atau 42%, kategori tinggi memiliki frekuensi 42 siswa 

atau 39%, dan kategori sangat tinggi memiliki frekuensi 8 siswa atau 7%.  

 

Sementara itu, hasil sikap prososial peserta didik kelas XI IPS SMA Negeri 14 Semarang 

diketahui pada kategori sangat rendah memiliki frekuensi 14 siswa atau 13%, kategori 

rendah memiliki frekuensi 50 siswa atau 46%, kategori tinggi memiliki frekuensi 36 siswa 

atau 33%, dan kategori sangat tinggi memiliki frekuensi 8 siswa atau 7%.  

 

Hasil uji normalitas menggunakan One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test terlihat 

bahwa hasil memiliki taraf signifikansi lebih dari 0,05. Hasil uji normalitas kepercayaan diri 

yaitu sebesar 0,160 dan hasil uji normalitas sikap prososial sebesar 0,200. Artinya data 

kepercayaan diri dan sikap prososial peserta didik kelas XI IPS SMA Negeri 14 Semarang 

bestribusi normal. 
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Hasil uji homogenitas data kepercayaan diri dan sikap prososial peserta didik kelas XI 

IPS SMA Negeri 14 Semarang dalam penelitian diperoleh taraf signifikan 0,234 artinya p > 

0,05. Maka dapat disimpulkan data kepercayaan diri dan sikap prososial peserta didik kelas 

XI IPS SMA Negeri 14 Semarang memiliki varians yang homogen. 

 

Analisis data yang digunakan untuk menjawab hipotesis yang diajukan yaitu adakah 

hubungan kepercayaan diri dan sikap prososial peserta didik kelas XI IPS SMA Negeri 14 

Semarang yaitu dengan melakukan uji hipotesis dengan uji linieritas dan uji koefisien 

korelasi Spearman diperoleh nilai sig. Deviation from lenearity sebesar 0,537 lebih besar dari 

0,05.  
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Terlihat angka koefiseien korelasi antara variabel X dan variabel Y sebesar 0,435 dan 

diperoleh Sig = 0,000 yang berarti p < a. Hal ini menunjukkan H0 ditolak Hα diterima, maka 

dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara kepercayaan diri dengan 

sikap prososial peserta didik kelas XI IPS SMA Negeri 14 Semarang yaitu sebesar 0,435. Hasil 

perhitungan diatas maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan variabel X terhadap Y 

yaitu sebesar 18,92%. Sementara sisanya 81,08% terdapat hubungan dengan faktor lain. 

Penelitian ini telah dilaksanakan pada tanggal 2 September-7 Oktober 2022 tentang 

“Hubungan Kepercayaan Diri dengan Sikap Prososial Peserta Didik Kelas XI IPS SMA 

Negeri 14 Semarang”. Kepercayaan diri sangatlah penting bagi setiap orang. Karena 

Kepercayaan diri adalah salah satu aspek kepribadian yang ada pada seseorang. 

Kepercayaan diri merupakan kunci utama pada diri seseorang dalam kehidupan 

bermasyarakat, tanpa adanya kepercayaan diri akan menimbulkan banyak masalah pada 

diri seseorang. Hal ini senada dengan pendapat Wulandari, dkk. (2019) bahwa anak yang 

dikatakan percaya diri adalah anak yang dapat bersikap toleransi dengan teman sebayanya 

dan tidak hanya mementingkan diri sendiri.  

Sementara itu, perilaku prososial merupakan perilaku yang mencerminkan kepedulian 

dan perhatian seorang anak ke anak lainnya yang diimplementasikan melalui tindakan-

tindakan sehingga memberi manfaat bagi anak tersebut yang dilakukan secara sukarela dan 

spontan. Apabila hubungan anak dengan anak lainnya baik, maka akan berpengaruh 

terhadap perkembangan psikologis anak dan hubungan yang baik akan menciptakan 
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lingkungan yang baik pula untuk anak. Hal ini senada dengan pendapat Handayani (2016) 

bahwa anak yang memiliki perilaku prososial cenderung memiliki banyak teman dan 

menjadi anak yang populer. Anak populer adalah anak dengan penerimaan teman sebaya 

yang baik. Anak akan diterima karena banyak teman-teman sebaya yang menyukainya dan 

dipilih sebagai teman bermain. Selain perilaku prososial, penerimaan teman sebaya juga 

dipengaruhi oleh kepercayaan diri anak. Anak yang ditolak atau diabaikan rata-rata adalah 

anak yang pemalu. Anak pemalu adalah anak yang memiliki kepercayaan diri rendah. Maka 

dari itu, seorang anak memerlukan kepercayaan diri dalam bergaul dengan teman 

sebayanya sehingga dapat diterima oleh temantemannya. Anak dengan kepercayaan diri 

yang baik, akan dapat mengekspresikan dirinya dengan baik. Anak akan mampu 

bersosialisasi dengan baik dan tidak akan menarik diri dari lingkungan sosialnya karena 

merasa mampu dan menganggap dirinya sebagai bagian dari kelompok sebayanya. Hal 

tersebut akan menyebabkan teman sebaya menyukainya dan memilihnya sebagai teman. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan analisis data yang telah peneliti dapat dari dari perhitungan angket yang 

telah disebarkan tentang hubungan kepercayaan diri dengan penyesuaian sosial pada 

peserta didik kelas XI IPS SMA Negeri 14 Semarang, dapat disimpulkan bahwa adanya 

hubungan yang positif dan signifikan antara kepercayaan diri dengan sikap prososial pada 

peserta didik kelas XI IPS SMA Negeri 14 Semarang. Hal ini dibuktikan dengan hasil 

penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa kepercayaan diri peserta didik mempunyai 

hubungan yang cukup kuat dengan sikap prososial, diketahui nilai korelasi antara variabel 

X dan Y sebesar 0,435 dan diperoleh Sig = 0,000 yang berarti p < a. Hal ini menunjukkan H0 

ditolak Hα diterima dan koefisien determinasi sebesar yaitu sebesar 18,92%. Sementara 

sisanya 81,08% terdapat hubungan dengan faktor lain. 

Berdasarkan hasil penelitian ini saran yang dapat disampaikan siswa dapat 

memanfaatkan layanan bimbingan konseling dalam belajar memahami dan mengontrol diri 

dalam menyesuaikan sikap dan prilaku. Guru pembimbing lebih memperhatikan peserta 

didik dengan kepercayaan diri rendah. Penelitian selanjutnya dapat mempertimbangkan 

penggunaan sikap prososial untuk meningkatkan kepercayaan diri peserta didik sebagai 

tindak lanjut. 
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